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ABSTRAK 

Limbah pertanian merupakan sumber bahan organik berkelanjutan di dunia. Untuk mengatasi 
penurunan kesuburan tanah yang berkepanjangan, lahan pangan membutuhkan penambahan 
bahan organik secara berkelanjutan. Biochar merupakan bahan organik yang persisten 
tersimpan dalam tanah. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan wawasan petani 
dalam memanfaatkan teknologi biochar tanpa asap dalam mengelola tongkol jagung sesuai 
prosedur karbon kredit. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 1) Training prosedur 
standarisasi; 2) Produksi biochar dan pupuk slow release; dan 3) Aplikasi biochar sebagai 
bahan pembenah tanah. Hasil dari kegiatan ini adalah: 1) Meningkatnya kemampuan 
kelompok tani memproduksi biochar sesuai prosedur karbon kredit; 2) Sertifikasi biochar untuk 
kelompok tani; dan 3) Meningkatnya kandungan C-organik tanah. Dalam kegiatan ini 
melibatkan 40 orang anggota Kelompok Tani Masseddi I yang berkomitmen untuk mengolah 
limbah jagung menggunakan teknologi biochar sesuai prosedur karbon kredit sebagai tindak 

mitigasi petani jagung menghadapi perubahan iklim. 

Kata kunci: Biochar, bioremediasi, kredit karbon, ofseet karbon, pupuk slow-release. 

ABSTRACT 

Agricultural waste is a source of sustainable organic matter in the world. To overcome the 
prolonged decline in soil fertility, food fields require the addition of organic matter on an ongoing 
basis. Biochar is a persistent organic material stored in the soil. This activity aims to increase 
farmers' insight into utilizing smokeless biochar technology in managing corn cobs according 
to the carbon credit procedure. Methods in implementing activities consist of 1) Standardization 
procedure training, 2) Biochar and slow-release fertilizer production, and 3) Application of 
biochar as a soil amendment. The results of this activity are: 1) Increasing the ability of farmer 
groups to produce biochar according to carbon credit procedures; 2) Biochar certification for 
farmer groups; and 3) Increasing soil C-organic content. This activity involved 40 Masseddi I 
Farmer Group members committed to processing corn waste using biochar technology 
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according to the carbon credit procedure as a mitigation measure for corn farmers facing 
climate change. 

Keywords: Biochar, bioremediation, carbon credits, carbon offset, slow-release 

fertilizer.

PENDAHULUAN 

Residu pertanian merupakan sumber 

utama bahan organik berkelanjutan di dunia 

(Srivastava et al., 2020). Namun belum 

dimanfatkan secara maksimal sebagai 

sumber bahan organik, contohnya tongkol 

jagung (Nurhayati et al., 2015). Padahal, 

biomassa ini terus dihasilkan dalam jumlah 

yang cukup besar. Luas panen jagung di 

Indonesia seluas  5.734.326  ha (BPS, 2018). 

Samanta et al. (2012) mengestimasi produk-

si tongkol jagung dalam satu hektar berkisar 

1,42-1,53 ton. Tongkol jagung memiliki kom-

posisi karbon sebanyak 74,80% (Ceranic et 

al., 2016). Artinya, tersedia tongkol jagung 

sebanyak 8.8 juta ton yang berpotensi 

menghasilkan karbon sebesar 6,6 juta ton 

per tahun. Apabila dimaksimalkan sebagai 

bahan pembenah tanah, maka jumlah ini 

dapat menambah bahan organik tanah 

sebesar 9 ton (Young, 1989) pada lahan 

seluas 729.177 ha. 

Penggunaan bahan organik dalam ben-

tuk biochar merupakan salah satu strategi 

dalam manajemen lingkungan pertanian. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bah-

wa biochar meningkatkan kualitas tanah se-

cara signifikan, seperti kapasitas menahan 

air, stabilitas agregat tanah dan retensi hara 

(Karhu et al., 2011; Burrell et al., 2016; Ma, 

et al., 2016; Domingues et al., 2017; Rawat 

et al., 2019). Biochar mampu memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

(Enders et al., 2012; Zong et al., 2014; 

Isidoria et al., 2017), karena biochar dapat 

meningkatkan retensi air, fiksasi nitrogen 

dan efisiensi penggunaan air (Herath, et al., 

2013; Peake, et al., 2014; Lehman dan 

Joseph, 2015) serta meningkatkan kandu-

ngan C-organik dan fosfat (Zhang et al., 

2015; Gao et al., 2016). Selain itu, biochar 

dapat mengurangi evaporasi di lahan kering 

(Wang et al., 2018), sehingga secara signifi-

kan meningkatkan produksi jagung (Raj et 

al., 2018).  

Disisi lain biochar merupakan mewakili 

penyerapan karbon secara permanen de-

ngan bentuk stabil dalam waktu yang lama. 

Aplikasi dalam tanah dapat meningkatan 

stok karbon tanah secara persisten. Oleh 

karena itu biochar termasuk dalam skema 

karbon offset pada perdagangan karbon. 

Dengan demikian implementasi teknolo-

gi biochar tanpa asap dalam sistem budidaya 

jagung, merupakan strategi untuk mening-

katkan kandungan bahan organik tanah 

sekaligus menjadi pendapatan alaternatif 
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bagi keluarga petani dari harga karbon eq. 

CO2. Pada akhirnya secara tidak langsung 

petani terlibat dalam aksi mitigasi penurunan 

emisi gas rumah kaca dari aktivias pertanian.  

METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi Kegiatan. 

Lokasi kegiatan dilaksanakan di Dusun 

Teppobatu Desa Kampiri Kecamatan Pam-

mana Kabupaten Wajo. 

B. Bahan dan Metode. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan 

ini antara lain: terpal, drum bekas sebanyak 

2 buah, seng gelombang 2 lembar, tongkol 

jagung, urin sapi, pupuk NPK, Urea dan 

benih jagung hibrida. Adapun peralatan yang 

digunakan adalah mesin pencacah, mesin 

bor dan penggaris. 

C. Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan terdiri dari 40 orang 

petani dari Kelompok Tani Masseddi I, tujuh 

orang dosen dari Universitas Muhamma-

diyah Pare-pare dan satu orang dosen dari 

Sekolah Tinggi Teknologi Lingkungan Ma-

kassar. 

D. Materi Kegiatan. 

Materi kegiatan terdiri atas dua, yakni: 1) 

Peran bahan pembenah tanah dalam 

peningkatan kesuburan tanah; dan 2) 

Produksi biochar dan pupuk slow-release 

berbasis karbon kredit. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Bahan Organik Tanah Sebagai 

Bahan Pembenah Tanah. 

Bahan organik tanah dapat diperoleh 

dari limbah tanaman pertanian. Dalam hal ini, 

yang digunakan adalah tongkol jagung. 

Dalam pengelolaan tongkol jagung menggu-

nakan teknologi biochar, tongkol jagung 

dibakar tanpa asap untuk menghasilkan 

arang. Selanjutnya biochar akan digunakan 

sebagai bahan pembenah tanah dalam budi-

daya jagung dengan metode aplikasi secara 

larikan mengikuti jalur penanaman jagung.  

Dalam kegiatan ini disampaikan bahwa 

sebaiknya biomassa jagung yang terdiri dari 

tongkol jagung, batang, kulit jagung agar 

dikembalikan ke dalam tanah dalam bentuk 

behan organik (Gambar 1). Apalagi pada 

lahan berpasir, dimana kandungan haranya 

sangat rendah dengan kemampuan mena-

han air yang sangat rendah. Hasil produksi 

jagung yang diperoleh kelompok tani 

Masseddi I hanya berkisar pada 2-3 ton/ha. 

Biochar memiliki porositas tinggi dan 

luas permukaan spesifik yang besar yang 

dapat meningkatkan pH, porositas dan ka-

pasitas tukar kation tanah, dan selanjutnya 

memperbaiki struktur tanah. Penambahan 

biochar ke dalam tanah akan meningkatkan 

kandungan karbon terlarut, dan memfasilitasi 

mikroorganisme untuk mengkonsumsi nutri-

si, serta karbon organik aktif dalam tanah 

meningkat secara signifikan setelah pem-

berian biochar (Głąb et al., 2016; Ren et al., 

2023). 
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Gambar 1. Pemaparan penggunaan pembenah tanah untuk peningkatan 

kandungan bahan organik tanah. 

 

B. Prosedur Standarisasi Karbon Kredit 

dalam Produksi Biochar. 

Prosedur standarisasi karbon kredit 

dalam produksi biochar diawali dengan 

kegiatan training terhadap kelompok tani. 

Dalam kegiatan traini, kelompok tani 

diedukasi tentang pentingnya pengelolaan 

limbah pertanian sebagai sumber karbon 

yang harus diproduksi tanpa menghasilkan 

asap. Selain itu dilakukan pendampingan 

mulai pada tahap pengeringan biomassa, 

perakitan alat TLUD, proses pembakaran 

serta proses pembuatan pupuk slowrelease. 

Pada proses pembuatan TLUD diadopsi dari 

Biochar Life dengan menggunakan drum 

besi yang dilobagi bagian bawah dan 
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menggunakan cerobong untuk asap. Fungsi 

dari lubang bawah adalah memasukkan 

udara dari bawah, dengan adanya penutup 

dalam bentuk cerobong, maka api ditekan 

untuk menjalar kebagian bawah drum 

(Gambar 2).  

Selanjutnya pada proses pembuatan 

pupuk slow-release, dilakukan dengan me-

nambahkan pupuk NPK dan Urea dengan 

perbandingan 1 kg biochar, NPK  3,5 g dan 

Urea 3.5 g. Biochar sebelumnya dicacah 

dulu menggunakan mesin pencacah (Gam-

bar 3).  

Biochar dapat dimodifikasi untuk me-

ningkatkan efisiensi pemupukan. Sifat unik 

dari biochar menyediakan platform untuk 

memuat nutrisi untuk meningkatkan efisiensi 

pemupukan. Pupuk slow-release berbasis 

biochar adalah cara yang layak untuk mem-

promosikan pertanian berkelanjutan (Wang 

et al., 2022). 

 

  

   

Gambar 2. Prosedur kredit karbon dalam produksi biochar 

(pengeringan dan pembakaran). 
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Gambar 3. Pembuatan pupuk slow-release. 

 

SIMPULAN 

Penerapan biochar dari limbah tongkol 

jagung yang diaplikasi dalam bentuk pupuk 

slowrelase, meningkatkan wawasan petani 

dalam mengelolah limbah tongkol jagung  

sesuai prosedur karbon kredit. Hal sangat 

membantu petani dalam meningkatkan 

bahan organik tanah melalui penggunaan 

bahan pembenah tanah dan pemupukan 

secara efisien dan berimbang. 
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